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Penelitian ini mengungkapkan peubah yang berhubungan dan mempengaruhi keberhasilan pemilik usaha
pondok wisat (UPW). Total jumlah sampel 160 pemilik UPW di lima KSPN (Kawasan Strategis Pariwisata
Nasional) yaitu: Pangandaran Parangtritis, Karangasem, Pulau Untung Jawa, dan Tanjung Lesung-TNUK.
Hipotesis yang digjukan adalah: (1) Karakteristi individu dan lingkungan berpengaruh nyata terhadap proses
penyuluhan, kompetensi kerja, dan perilaku kewirausahaan; (2) Proses Penyuluhan berpengaruh nyata
terhadap kompetensi kerja dan keberdayaan, namun tidak berpengaruh nyata terhada perilaku
kewirausahaan; (3) Kompetensi Kerja berpengaruh nyata positif terhadap perilaku kewirausahaan dan
keberdayaan (4) Perilaku kewirausahaan berpengaruh nyata positif terhadap keberhasilan usaha; dan (5)

K eberdayaan berpengaruh nyat terhadap keberhasilan usaha. Teknik bootstrapping menghasilkan strategi
bahwa: (1) tingkat efektivitas proses penyuluha dipengaruhi usia, tingkat kosmopolitan, peran tokoh
masyarakat, dan sistem nilai budaya; (2) Peran lembaga dan metod penyuluhan diupayakan berkontribusi
pada peningkatan kompetensi kerja dan perilaku kewirausahaan. (3) Kompetensi kerja pemilik UPW
tercermin dari kemampuan menangani reservasi, layanan resepsionis dan penyediaan layanan housekeeping
(4) Perilaku kewirausahaan direfleksikan oleh transparansi, tingkat disiplin, ketelitian dan ketekunan pemilik
UPW; dan (5) Keberhasilan usaha lebih efektif melalui kompetensi kerja yang berkontribusi pada perilaku
kewirausahaan, dibandingkan melalui tingkat keberdayaan.

...... This study examines the variables related and having influence on the success of the coastal homestay
business owners. The total number of samplesis 160 ownersin five areas of KSPN (the Strategic Area of
Indonesian National Tourism) namely: Pangandaran, Parangtritis, Karangasem, Pulau Untung Jawa, and
Tanjung Lesung-UKNP. The hypotheses are: (1) individual and environmental characteristics influence the
process of extensions, working-competence, and entrepreneurial behavior; (2) the extension process has real
influence on working-competence and business empowerment; (3) working competence positively influence
entrepreneurial behavior and empowerment; (4) Entrepreneurial behavior and empowermen directly affect
the success of business, and (5) Empowerment clearly affects business success. The model evaluation throug
bootstrapping technique gives areference that: (1) the level of effectiveness of the extension processis
influenced by age, cosmopolitan level, the role of community leaders, and cultural value systems; (2) the
role of extension institutions and method contributes to the increased working-competence and
entrepreneuria behavior. (3) working-competence is reflected in the ability to handle reservations,
receptions, and housekeeping; (4) the entrepreneurial behavior is reflected by transparency, th level of
discipline, punctuality and tenacity; and (5) business success becomes more effective through
entrepreneurial behavio than the level of empowerment.
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